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HUBUNGAN RESPIRASI TANAH DENGAN KARAKTERISTIK 

TANAH SERTA SKRINING BAKTERI PELARUT FOSFAT PADA 
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Abstract: Respiration is an indicator of soil health. Factors that affect soil 

respiration are the physical, chemical and biological properties of the soil. Soil 

microorganisms are very diverse, some are pathogenic to plants and beneficial 

to plants, one of which is phosphate-solubilizing bacteria (PSB). The role of 

phosphate bacteria is to provide organic acid elements to help oil palm plants 

absorb nutrients. This study aims to determine the interaction between soil 

respiration and the characteristics of Immature Plants (TBM) and Mature Plants 

(TM) of oil palm in Ketapang Regency, West Kalimantan. This study used a 

survey method by taking soil samples diagonally at two locations, namely TBM 

and TM. At each location, five samples were taken, and each point was taken 

as many as five repetitions which were then combined into one so that the total 

sample in this study was 10 samples. The parameters measured included soil 

respiration, number of bacteria, volume weight, specific gravity, water content, 

pH and Phosphate-solubilizing Bacteria Testing. The results showed that there 

was no significant difference between respiration in TBM and TM oil palm 

lands. However, there is a unidirectional correlation between soil respiration 

with volume weight and pH, while an inverse correlation is found between soil 

respiration with specific gravity, water content, and number of bacteria (CFU). 

The ability to dissolve phosphate is very high shown in isolates in TM land 

with IP TM B P7 (3.07), TM A P6 (1.80) and TM C P7 (2.63) than TBM C P7 

(3.07) in TBM land and phosphate-solubilizing bacteria in oil palm soil were 

found 3 isolates in TM and 1 isolate in TBM 

Keywords: Phosphate-solubilizing bacteria, soil characteristics, oil palm, soil 

respiration, PP and NPP. 

 

 

 
Pendahuluan 

Perkebunan kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) di Indonesia terus 

berkembang pesat terutama pada wilayah 

kalimantan dan (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2018). Pada tahun 2022, luas 

lahan terutama di provinsi kalimantan barat  

memiliki lahan seluas 1,829,533 Ha atau 

10,97% luas perkebunan kelapa sawit di 

indonesia. Sebagian besar kelapa sawit dimilik 

perusahaan swasta mencapai 1,448,396 Ha dan 

sisanya milik perkebunan negara dan 

perkebunan masyarakat (Statistik Kelapa Sawit 

Indonesia., 2023) Isu perkebunan kelapa sawit 

yang merusak tanah sangat diperhatikan oleh 

lembaga swadaya masyarakat dunia. Parameter 

kerusakan tanah bisa dilihat dari sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah, diantaranya sifat biologi salah 

satunya respirasi tanah. 

Respirasi tanah adalah proses yang 

komplek dan dinamis yang melibatkan 

pelepasan karbon dioksida (CO2) dari tanah ke 

atmosfer, terutama dihasilkan oleh aktivitas 
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mikroorganisme tanah dan akar tanaman. 

Respirasi tanah dapat dijadikan indikator untuk 

menilai kesehatan tanah. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor biologi seperti vegetasi, 

mikroorganisme dan faktor lingkungan seperti 

suhu, kelembaban dan pH. Akan tetapi, Faktor 

utama terjadinya respirasi tanah adalah 

banyaknya aktivitas mikroorganisme, 

termasuk mikroba pelarut fosfat yang berperan 

dalam meningkatkan aktivitas biokomia tanah 

dan pengurai bahan organik yang ada di dalam 

tanah (Husen et al.  2007). Hubungan 

Respirasi tanah tidak lepas dari peran 

aktivitas mikroorganisme, akan tetapi 

menjaga unsur hara tanah, termasuk 

ketersedian fosfat bagi tanaman. oleh karena 

itu, keberadaan bakteri pelarut fosfat pelarut 

fosfat dapat berpengaruh terhadap aktivitas 

mikroorganisme lain. 
Peran mikroorganisme dalam ekosistem 

untuk menjaga kestabilan unsur hara pada 

tanah  dan mengurai bahan organik yang 

dimana akan  dikembalikan lagi ke tanah untuk 

dimanfaatkan kembali oleh tanaman (Husen et 

al., 2007). Dalam tanah terdapat 

mikroorganisme yang bersifat patogen bagi 

tanaman dan ada juga menguntungkan bagi 

tanaman, salah satu mikroorganisme yang 

menguntungkan bagi tanaman, yaitu bakteri 

pelarut fosfat. Salah satu mikroba yang 

memiliki peran dalam respirasi dan ketersedian 

unsur fosfot (P) adalah bakteri pelarut 

fosfat(BPF). Pada bakteri ini berperan penting 

dalam ekosistem tanah, yang mempengaruhi 

nutrisi dan kesehatan tanah. BPF dapat 

membantu respirasi tanah, yaitu proses 

biokimia yang mencerminkan aktivitas 

mikroba dan dekomposisi bahan organik 

(Larasati et al., 2018). Total mikroorganisme 

dan tingkat respirasi tanah merupakan 

indikator kesehatan tanah. Tanah yang sehat 

dapat diamati dari jumlah mikroorganisme 

yang dapat mengurai tanah yang berdampak 

pada pertumbuhan tanaman (Dharmawan et al., 

2015). Dengan cara metode enumerasi 

mikroba dan isolasi BPF dapat mengetahui, 

mengestimasi jumlah mikroorganisme dalam 

satu bahan sampel dan indeks bakteri pelarut 

fosfat (IP) di perkebunan kelapa sawit (Jaya 

et al., 2024). keberadaan mikroorganisme di 

dalam tanah dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah. 
Karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah 

sangat penting dalam menentukan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Karakteristik fisik 

tanah meliputi, struktur dan tekstur. Sifat kimia 

tanah terdiri dari pH tanah dan komposisi unsur 

hara yang terdapat di dalamnya. Sifat biologi 

tanah terdiri dari mikroorganisme yang dapat 

mengurai bahan organik di tanah (Nurhartanto 

et al., 2020). Karakteristik tanah, seperti kadar 

air, pH dan kepadatan tanah, merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi laju respirasi tanah 

karena menentukan ketersediaan oksigen dan 

aktivitas mikroorganisme di dalam tanah (Zhang 

et al., 2021) 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan di bulan September 

2024-Febuari 2025. Pengambilan sampel tanah 

di PT. Harapan Sawit Lestari Kecamatan Air 

Upas, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium 

Pusat INSTIPER Yogyakarta. 

Alat yang digunakan ialah pH meter, 

buret, picnometer, chiler box, magnetic stirrer, 

jangka sorong digital, gelas piala 50 ml, 

timbangan elektrik, kompor elektrik, aluminium 

foil, penggaris, tabung reaksi 10 ml, kamera 

(HP), autoclaf, gelas ukur 500 ml, labu 

elenmayer 500 ml, labu erlenmayer 1000 ml, 

bunsen, pipet mikro 1 ml, beaker glass, 

mikroskop, jarum ose, petridish, pipet tetes, 

preparat, cover glass, dan Laminar Air Flow 

(LAF) 

Bahan yang digunakan ialah sampel 

tanah 500 gram dari lahan kelapa sawit TBM dan 

TM, alkohol 70%, etanol 96%, methil orange, 

HCl 1 M (mol/L), KOH 0,1 N (eq/L), indikator 

phenolphthalein, media nutrient agar (NA), 

media Pikovskaya Agar, lilin, plastik wrap, 

spiritus dan akuades steril. 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pengumpulan data lansung di 

lapangan melalui teknik pengambilan sampel 

secara diagonal. Perbandingan respirasi tanah 

dianalisis dengan Uji T dengan Taraf 5%. 

Apabila terdapat Perbedaan Nyata, maka dilanjut 

uji BNT. Hubungan antara berat volume, berat 

jenis, kadar air, pH dan jumlah bakteri dengan 

respirasi tanah dianalisis menggunakan korelasi 
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agresi serta Pengujian Bakteri pelarut fosfat dan 

Hasil indeks bakteri fosfat 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Respirasi tanah pada tanaman TBM dan TM 

kelapa sawit 

Dilakukan Uji T respirasi tanah pada lahan 

TBM dengan TM kelapa sawit yang disajikan 

pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 

 

 

 

 
Tabel 1. Uji T Respirasi Tanah pada lahan TBM dan TM kelapa sawit 

Parameter 
Perlakuan 

Signifikan 
TBM TM 

Respirasi (mg CO2 m2 jam1) 0,43±0.23 0,49±0,18 tn 

berat volume (g/ml3) 1.25±0.75 1.56±0.20 tn 

berat jenis (g/ml3) 2.23±0.30 2.35±0.38 tn 

kadar air % 38.9±10.6 26.0±8.1 tn 

pH 5.3±0.05 5.4±0.12 tn 

Total Plate Count (CFU/ml) 4.05±0.20 4.13±0.49 tn 
Keterangan: tn : tidak berbeda nyata; * : berbeda nyata; ** : sangat berbeda nyata 

Hasil pengamatan respirasi tanah pada 

Tabel 1 menunjukkan pada lahan TBM tidak 

berbeda nyata dengan lahan TM kelapa sawit 

pada hasil Uji T. Hal ini menunjukkan bahwa 

respirasi tanah pada lahan TBM sama baiknya 

dengan lahan TM kelapa sawit. Diduga 

kesamaan kondisi lingkungan, ketersediaan 

bahan organik, aktivitas mikroorganisme, 

pengelolaan lahan yang serupa dan metode 

pengambilan sampel yang digunakan. 

Korelasi respirasi dengan sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah 

 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat korelasi 

antara respirasi tanah dengan sifat tanah. 

Variabel Total Plate Count (TPC), kadar air dan 

pH menunjukkan hubungan kuat dengan 

respirasi tanah sedangkan berat jenis dan berat 

volume memiliki hubungan lemah dengan 

respirasi tanah. Hubungan yang bersifat positif 

terlihat pada variabel berat volume (0.165) dan 

pH (0.328) cenderung meningkatkan respirasi 

tanah sedangkan hubungan yang bersifat negatif 

ditemukan pada variabel Total Plate Count (-

0.31), berat jenis (-0.186) dan kadar air(-0.289) 

cenderung menurunkan laju resirasi.

Tabel 2. Korelasi sifat fisik, kimia dan biologi terhadap laju respirasi tanah. 

  Respirasi TPC  BV BJ Kadar Air pH 

Respirasi 1      
TPC -0,310* 1     
BV 0,165* -0419* 1    
BJ -0,186* -0,144* -0,205* 1   
Kadar Air -0,289* 0,524* -0,259* -0,310* 1  
pH 0,328* -0,367* 0,565* -0,031ns -0,432* 1 

Keterangan: Angka yang ditampilkan merupakan koefisien korelasi yang diikuti dengan tingkat 

signifikansi (ns: non-signifikan; *: signifikan pada 0,05) 

Tabel 2 menunjukkan korelasi antara 

respirasi dengan beberpa sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Terdapat hubungan yang 

berlawanan (-) antara respirasi tanah dengan 

TPC, BJ, dan Kadar Air Tanah, tetapi terdapat  

hubungan yang searah (+) antara respirsi tanah 

dengan BV dan pH 

Dari hasil korelasi ini, kemudian dilakukan 

analisis regresi untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat dan seberapa besar pengaruh dari 
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masing-masing variabel tanah terhadap respirasi 

tanah yang disajikan pada gambar grafik 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Hubungan Respirasi Tanah dan Berat 

Volume Tanah 

 

Gambar 1 menunjukkan laju respirasi 

meningkat seiring bertambahnya berat volume. 

Garis hubungan kedua variabel menunjukan 

linear positif dengan persamaan y = 0,2436x + 

0,072. 

Gambar 2. Hubungan Respirasi Tanah dan Berat 

Jenis Tanah.  

Gambar 2 menunjukkan saat berat jenis 

meningkat, respirasi cenderung menurun. Garis 

hubungan kedua variabel menunjukan linear 

negatif dengan persamaan y=-0,1311x+0,7674. 

  Gambar 3. Hubungan Respirasi dan pH Tanah 

Gambar 3 menunjukkan saat pH 

meningkat, respirasi cenderung meningkat juga. 

Garis hubungan antara dua variabel 

menunjukkan linear positif pada pH dengan 

persamaan y = 0,3823x – 1,5916. 

Gambar 4. Hubungan Respirasi dan Kadar Air 

Tanah  

Gambar 4 menunjukkan saat ketika kadar 

air meningkat, respirasi cenderung menurun. 

Garis hubungan kedua variabel  menunjukkan 

linear negatif dengan persamaan y = -0,0058x + 

0,6494. 

Gambar 5. Hubungan Respirasi dan Jumlah 

Bakteri 

Gambar 5 menunjukkan laju respirasi 

menurun seiring dengan naiknya jumlah bakteri. 

Garis hubungan kedua variabel menunjukkan 

linear negatif pada berat jenis dengan persamaan 

y = -0,1846x + 1,2253. 

Pengujian Bakteri pelarut fosfat dan Hasil 

indeks bakteri fosfat 

2
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Bakteri pelarut fosfat ditumbuhkan di 

media pikovskaya dan membentuk zona bening 

pada Gambar 6 sebagai berikut: 

 

 

 
  Gambar 6. Pengujian Bakteri Pelarut Fosfat 

 

Pengujian isolat pada media pikovskaya 

agar menunjukkan 4 isolat bakteri pelarut fosfat 

berasal dari PT. Harapan Sawit Lestari, 

Kalimantan Barat. Terdapat 3 isolat bakteri 

pelarut fosfat pada lokasi TM dan 1 isolat pada 

lokasi TBM.  
Isolat bakteri pelarut fosfat tersebut diuji 

kemampuan dalam melarutkan fosfat dengan uji 

Indeks Pelarut Fosfat (IP) pada media 

pikovskaya agar selama 5 hari disajikan pada 

Tabel 3 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 3. Hasil Indeks Bakteri Fosfat pada tanah TBM dan TM kelapa sawit 

Sampel Zona koloni Zona bening IP Keterangan 

TBM C P7 3,37 7,20 3,07 Sangat Tinggi 

TM B P7 4,10 8,20 3,07 Sangat Tinggi 

TM A P6 2,80 4,93 1,80 sedang 

TM C P7 6,17 7,06 2,63 Sangat Tinggi 

Keterangan: TM (Tanaman Menghasilkan), TBM (Tanaman Belum Menghasilkan), C, B, A, C (titik 

Pengambilan sampel), P6 (pengeceran 10⁻⁶), P7 (pengeceran 10⁻⁷). 

Tabel 3 menunjukaan bahwa indeks bakteri 

pelarut fosfat pada isolat TBMCP7, TMBP7 dan 

TMCP7 memiliki indeks (IP) sangat tinggi, 

sedangkan pada indeks dari TMAP6 memiliki 

indeks (IP) sedang dari sampel yang lain. 
 

Pembahasan 

 

Berdasarkan isu bahwa tanaman kelapa sawit 

dapat merusak lingkungan, faktanya perkebunan 

kelapa sawit secara keseluruhan berperan sebagai 

penyerap CO2. Tingkat penyerap CO2 kelapa sawit 

mencapai 25,7 ton CO2/ha/tahun, angka ini bahkan  

 

lebih tinggi dibanding hutan tropis yang hanya 

menyerap sebesar 9,6 ton/ha/tahun (Dislich et al., 

2017). Pada buku Sawit, (2015) menunjukkan 

respon eko-fisiologi antara kebun kelapa sawit dan 

hutan tropis, di mana besaran respirasi akar kelapa 

sawit meningkat seiring dengan bertambahnya 

umur tanaman. Hasil pengukuran emisi CO2 di 

bawah tegakan kelapa sawit berasal dari dua sumber 

utama, yaitu respirasi akar tanaman kelapa sawit 

dan respirasi tanah (respirasi heterotropik oleh 

mikroorganisme tanah). 

Berkaitan pada hal tersebut hasil pada Tabel 

3 menunjukkan hubungan respirasi tanah tidak 

TBM C P7 

TM B P7 

TM C P7 

TM A P6 
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berbeda nyata pada lahan TBM dan TM kelapa 

sawit, dengan parameter respirasi, berat volume, 

berat jenis, kadar air, pH dan jumlah bakteri tanah, 

menunjukkan hasil yang serupa. Kesamaan hasil 

yang diperoleh diduga kesamaan kondisi 

lingkungan, ketersediaan bahan organik, aktivitas 

mikroorganisme, pengelolaan lahan yang serupa 

dan metode pengambilan sampel yang digunakan. 

Dari parameter yang disebutkan maka dilakukannya 

hubungan sebab akibat antara respirasi dengan berat 

volume, berat jenis, kadar air, pH dan jumlah bakteri 

tanah tanah. 

Hubungan respirasi dan berat volume tanah 

menunjukkan hubungan positif, yaitu y = 0,2436x + 

0,072 (Gambar 1), berarti ketika berat volume tanah 

meningkat, respirasi juga meningkat. Hal ini terjadi 

karena ketersediaan bahan organik yang 

berkonsentrasi pada zona tertentu sehingga memicu 

peningkatan respirasi dalam kondisi terbatas. 

Penelitian Aisah (2024) menyatakan peningkatan 

proses dekomposisi bahan organik dapat 

mendorong aktivitas mikroorganisme dan 

mempercepat laju respirasi tanah. Selain itu, Shah et 

al., (2017) menambahkan bahwa apabila berat 

volume tanah tinggi namun, jika bahan organik 

tersedia maka dapat mendorong aktivitas 

mikroorganisme dan laju respirasi tanah. Meskipun 

peningkatan berat volume tanah dapat 

meningkatkan respirasi akibat konsentrasi bahan 

organik, faktor lain seperti berat jenis tanah justru 

menghambat laju respirasi. Hal ini disebabkan oleh 

terbatasnya ruang pori yang membatasi difusi 

oksigen ke dalam tanah. 

Hubungan respirasi dan berat jenis tanah 

menunjukkan hubungan negatif, yaitu y = -0,1311x 

+ 0,7674 (Gambar 2), berarti adanya peningkatan 

berat jenis tanah berbanding terbalik dengan laju 

respirasi tanah yang signifikan sehingga 

menyebabkan menghambat pergerakan ruang pori-

pori oksigen ke dalam tanah. Kondisi ini cenderung 

mengalami penurunan respirasi mikroorganisme 

aerobik yang signifikan. Pada penelitian Fujikawa 

(2005) menyatakan peningkatan kepadatan tanah 

berkontribusi terhadap  penurunan difusi oksigen 

dan aktivitas biologis tanah. Hal ini didukung 

dengan penelitian Silva et al., (2011) menyatakan 

tanah dengan berat jenis yang tinggi cenderung 

memiliki respirasi mikroba lebih rendah karena 

kurangnya oksigen yang tersedia. Selain berat jenis 

tanah, faktor lain seperti pH tanah juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap respirasi tanah. 

Hubungan respirasi dan pH tanah 

menunjukkan hubungan positif, yaitu y= 0,3823x – 

1,5916 (Gambar 3), berarti pada saat pH meningkat 

respirasi cenderung meningkat. Hubungan ini 

disebabkan pH tanah berperan dalam mengontrol 

aktivitas mikroba yang berkontribusi terhadap 

respirasi tanah. pH yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi dapat mengganggu aktivitas enzim dan 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

sehingga mempengaruhi laju pelepasan CO₂ dari 

tanah (Anderson & Domsch, 1993). Respirasi dan 

pH tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kelembaban tanah, kandungan bahan 

organik dan suhu diperkirakan lebih berperan dalam 

mempengaruhi respirasi tanah (Sinsabaugh et al., 

2008). Selain pH tanah, kadar air tanah juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

respirasi tanah, meskipun hubungannya cenderung 

negatif. 

Hubungan respirasi dengan kadar air tanah 

menunjukkan hubungan negatif, yaitu y = -0,0058x 

+ 0,6494 (Gambar 4) berarti, pada saat kadar air 

meningkat respirasi tanah cenderung menurun. 

Hubungan ini disebabkan oleh kondisi yang terlalu 

basah sehingga menghambat aktivitas mikroba 

aerobik. Umumnya, respirasi tanah meningkat 

seiring dengan peningkatan kadar air hingga titik 

tertentu, tetapi jika kadar air terlalu tinggi, difusi 

oksigen ke dalam tanah dapat menurun, 

menyebabkan kondisi anaerobik yang menghambat 

respirasi mikroba (Davidson et al., 1998). Selain 

kadar air yang mempengaruhi respirasi melalui 

ketersediaan oksigen, jumlah bakteri tanah juga 

berperan dalam menentukan laju respirasi. Namun, 

jumlah bakteri tidak selalu berbanding lurus dengan 

respirasi, karena mikroorganisme dapat lebih efisien 

menggunakan karbon untuk pertumbuhan daripada 

melepaskan CO₂. 

Hubungan respirasi dengan jumlah bakteri 

tanah menunjukkan hubungan negatif, yaitu y = -

0,1846x + 1,2253 (Gambar 5) berarti pada saat 

jumlah bakteri tanah meningkat laju respirasi tanah 

cenderung tidak meningkat, adanya dugaan 

penyebab dari hal tersebut mikroorganisme lebih 

efisien menggunakan karbon untuk pertumbuhan 

daripada respirasi, ketersediaan bahan organik 

membatasi aktivitas respirasi mikroba dan kondisi 

aerasi tanah yang mungkin kurang optimal bagi 

respirasi mikroba aerobik. Pada penelitian Allison et 

al., (2010) menyebutkan dalam komunitas mikroba 

yang stabil, mikroorganisme cenderung 

menggunakan karbon lebih banyak untuk 

pertumbuhan daripada respirasi sehingga jumlah 
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CO2 yang dilepaskan lebih rendah. Hal ini didukung 

penelitian Manzoni et al., (2012) menyatakan jika 

populasi mikroba didominasi oleh kelompok yang 

lebih efisien dalam memanfaatkan karbon untuk 

sintesis biomassa daripada respirasi, maka 

meskipun jumlah bakteri meningkat, laju respirasi 

tetap rendah.  

Potensi bakteri dalam melarutkan P dapat 

dilakukan dengan pengujian BPF dengan 

menunjukkan terbentuknya zona bening pada 

sekitar bakteri di media pikovskaya agar (Gambar 

6). Hal ini terjadi karena adanya asam organik yang 

diubah oleh bakteri dan kemudian berikatan dengan 

ion Ca dari sumber Ca3(PO4)2 maupun AlPO4 yang 

belum terlarut pada media Pikovskaya agar 

sehingga melepaskan hasil H2PO4 dengan 

terbentuknya zona bening pada media pikovskaya 

agar (Marra et al., 2011). Disisi lain, Terdapat 3 

isolat BPF pada lokasi TM dan 1 isolat pada lokasi 

TBM. Hal ini terjadi karena tanaman TM memiliki 

perakaran lebih berkembang dibandingkan dengan 

TBM. Akar tanaman mengeluarkan senyawa kimia 

berupa asam organik, enzim dan senyawa lain yang 

dapat merangsang pertumbuhan bakteri pelarut 

fosfat. Menurut penelitian Richardson & Simpson 

(2011) senyawa kimia akar dapat meningkatkan 

populasi mikroba yang berperan dalam siklus fosfat 

tanah. Selain perbedaan jumlah isolat, kemampuan 

bakteri pelarut fosfat dalam melarutkan fosfat juga 

bervariasi, yang terlihat dari nilai Indeks Pelarutan 

Fosfat (IP) yang berbeda-beda pada setiap isolat. 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa IP fosfat 

pada isolat TBMCP7, TMBP7 dan TMCP7 

memiliki IP  sangat tinggi, sedangkan pada indeks 

dari TMAP6 memiliki IP sedang. Perbedaan nilai 

indeks pelarutan fosfat dari setiap isolat erat 

kaitannya dengan kemampuan masing masing isolat 

dalam melarutkan fosfat yang terikat pada sumber 

Ca3(PO4)2 maupun sumber AlPO4, hal tersebut 

dipengaruhi oleh adanya metabolit yang 

disekresikan oleh bakteri berupa asam organik yang 

berbeda sehingga dapat mengakibatkan adanya 

perbedaan dalam proses pelarutannya. Menurut 

widawati & suliasih (1970) setiap spesies bakteri 

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

menghasilkan asam-asam organik, baik dalam 

jumlah maupun jenisnya selama pertumbuhan 

sehingga berpengaruh dalam pelarutan fosfat. 

 

Kesimpulan 

 

1. Hubungan antara respirasi tanah dengan berat 

volume dan pH tanah menunjukkan hubungan 

searah, sedangkan pada berat jenis, kadar air 

dan jumlah bakteri tanah menunjukkan 

hubungan berlawanan.  

2. Terdapat hubungan tidak berbeda nyata antara 

respirasi tanah di lahan TBM dan TM kelapa 

sawit.  

3. Kemampuan melarutkan fosfat sangat tinggi 

ditunjukkan pada isolat di lahan TM dengan 

IP TM B P7 (3,07), TM A P6 (1,80) dan TM 

C P7 (2,63) daripada TBM C P7 (3,07) di 

lahan TBM dan bakteri pelarut fosfat di tanah 

kelapa sawit ditemukan 3 isolat di TM dan 1 

isolat di TBM. 
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